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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2018/2019

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	HUKUM PERDATA INTERNASIONAL
	Kode MK
	:
	HKM 601

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	1. Athina Kartika Sari, SH,LLM
2. Devica Rully M, SH,MH,LLM
3. Hudiansyah IsNursal, SH, MILIR
	Kode Dosen
	:
	1. 7733
2. 7362
3. 7918

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 3 sesi x 150 menit, Kelas online 11 sesi, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami Teori dan Praktik Hukum Perdata Internasional.

2. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami serta menganalisis materi pembelajaran Hukum Perdata Internasional, baik teori dan praktik-praktik dalam penyelesaian berbagai kasus Hukum Perdata Internasional di Indonesia dan berbagai Negara.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1.
	Mahasiswa mampu mengerti, memahami dan menganalisis materi  seputar Pengertian Hukum Perdata Internasional (HPI) dan Hukum Antar Tata Hukum (HATAH), serta Peristilahan HATAH dan HPI.    
	Penjelasan tentang RPS, Kontrak Belajar.

Pengantar HPI:

Pengertian Hukum Perdata Internasional (HPI) dan Hukum Antar Tata Hukum (HATAH), serta Peristilahan HATAH dan HPI. 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Tanya Jawab 
	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta,1999.
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007.
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung 2013.

	Mahasiswa dapat memberikan pengertian   Hukum Perdata Internasional (HPI) dan Hukum Antar Tata Hukum (HATAH) serta menyebutkan kembali Peristilahan HATAH dan HPI.

  

	2. 
	Mahasiswa mampu mengerti dan memahami materi terkait Sejarah HPI, Sumber-Sumber HPI serta HATAH Intern dan HATAH Ekstern
	Sejarah HPI, Sumber-Sumber HPI, dan HATAH Intern dan HATAH Ekstern
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz
	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013
	Mahasiswa dapat memberikan pengertian dan menjelaskan secara jelas Sejarah HPI, Sumber-Sumber HPI serta HATAH Intern dan HATAH Ekstern.

	3.

	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis materi  yang berkaitan dengan Titik-Titik Pertalian dalam Hukum Perdata Internasional.

	Titik-Titik Pertalian:

Menentukan Tititk Taut Primer dan Titik Taut Sekunder dalam Hukum Perdata Internasional.

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz

	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013
	Mahasiswa mampu menjelaskan secara jelas tentang Tititk Taut Primer dan Titik Taut Sekunder dalam Hukum Perdata Internasional. 
Mahasiswa menentukan titik taut primer dan titik taut sekunder dalam suatu contoh kasus.

	4.

	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai Prinsip Kewarganegaraan dan Prinsip Domisili dalam Hukum Perdata Internasional.

	Prinsip Kewarganegaraan dan Prinsip Domisili.


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz

	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013 
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan memahami Negara-Negara dan Alasan-Alasan Menerapkan Prinsip Kewarganegaraan dan Prinsip Domisili dalam Hukum Perdata Internasional.



	5.

	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis materi  yang berkaitan dengan Teori-Teori Kualifikasi dalam Hukum Perdata Internasional.

	Teori Kualifikasi Dalam HPI:

Teori Lex Fori, Teori Kualifikasi Lex Causae dan Teori Kualifikasi Bertahap.


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz
 
	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan mengulangi secara jelas tentang Teori Kualifikasi Lex Fori, Teori Kualifikasi Lex Causae dan Teori Kualifikasi Bertahap dalam Hukum Perdata Internasional

	6.

	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai Penunjukkan Kembali (Renvoi) dalam Hukum Perdata Internasional.

	Renvoi:

Renvoi dan Masalah Kualifikasi, Pendapat Pro dan Kontra terhadap Renvoi, serta Praktik di Indonesia terhadap Renvoi.


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz

	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013
	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan Renvoi dan Masalah Kualifikasi, Pendapat Pro dan Kontra terhadap Renvoi, Praktik di Indonesia terhadap Renvoi dalam Hukum Perdata Internasional.

	7.

	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang Teori Ketertiban Umum serta Kaidah Hukum.
	Konsep Ketertiban Umum dalam HPI serta Konsep Kaidah Hukum yang Memaksa (Mandatory Laws).
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Quiz

	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013
	Mahasiswa mampu menyebutkan Konsep Ketertiban Umum dalam HPI dan Konsep Kaidah Hukum yang Memaksa (Mandatory Laws).

	8.
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang Pilihan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional.
	Pilihan Hukum:

Batas-Batas Wewenang untuk Memilih Hukum, Hubungan Pilihan Hukum dengan Ketertiban Umum, Renvoi dan Pilihan Hukum, dan Macam-Macam Pilihan Hukum.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Quiz 
	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan mengenahi Hubungan Pilihan Hukum dengan Ketertiban Umum, Renvoi dan Pilihan Hukum, dan Macam-Macam Pilihan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional.

	9.
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang Penyelundupan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional.
	Pengertian tentang Istilah, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Penyelundupan Hukum serta Hak-hak yang telah Diperoleh
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz
	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta,1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007.
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung 2013
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan mengenai Istilah, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Penyelundupan Hukum serta Hak-hak yang telah Diperoleh.


	10.
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang Hak-Hak yang Diperoleh.
	Pengertian tentang istilah “Hak-hak yang telah Diperoleh”, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Perkembangan di Indonesia dan negara-negara Anglo Saxon.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz


	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta,1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007.
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung 2013.

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan “Hak-hak yang telah Diperoleh”, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Perkembangan di Indonesia dan negara-negara Anglo Saxon.


	11.
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang Timbal Balik dan Pembalasan
	Pengertian tentang Istilah, Luas Bidang Azas Timbal Balik, Pembatasan terhadap Lain Bidang, dan Syarat Timbal Balik dalam Peraturan. 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz


	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta,1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007.
3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung 2013.

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan mengenai Istilah, Luas Bidang Azas Timbal Balik, Pembatasan terhadap Lain Bidang, dan Syarat Timbal Balik dalam Peraturan.


	12.
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang Yurisdiksi Pengadilan dan Arbitrase di dalam Hukum Perdata Internasional
	Pengertian tentang Yurisdiksi Pengadilan dan Arbitrase di dalam konsep Hukum Perdata Internasional.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz

	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007.

3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung 2013.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan mengenai Yurisdiksi Pengadilan dan Arbitrase di dalam Hukum Perdata Internasional.



	13.
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang Pemakaian Hukum Asing di dalam Hukum Perdata Internasional
	Pengertian tentang Pemakaian Hukum Asing di dalam konsep Hukum Perdata Internasional
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas online
3. Quiz

	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta, 1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007
3. Seto Bayu, Dasar-dasar 

Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung, 2013

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan mengenai Pemakaian Hukum Asing di dalam Hukum Perdata Internasional.



	14.
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam seluruh materi yang dipelajari selama satu semester di dalam Hukum Perdata Internasional
	Pengertian seluruh materi perkuliahan  Hukum Perdata Internasional
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Tugas 

	1. Ridwan Khairandy, Pengantar Hukum Perdata Internasional Indonesia, Gama Media, Yogyakarta,1999
2. Gautama Sudargo, Hukum Perdata Internasional Indonesia, Alumni, Bandung, 2007.

3. Seto Bayu, Dasar-dasar Hukum Perdata, Citra Aditya, Bandung 2013.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan mengenai seluruh materi yang dipelajari selama perkuliahan  di dalam Hukum Perdata Internasional.




EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1.
	Progress test
	Tanya Jawab Interaktif dengan Mahasiswa
	Mahasiswa mampu

memberikan secara jelas Pengertian Pengertian Hukum Perdata Internasional (HPI) dan Hukum Antar Tata Hukum (HATAH), serta Peristilahan HATAH dan HPI dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.  
	Mahasiswa mampu memberikan Pengertian Hukum Perdata Internasional (HPI) dan Hukum Antar Tata Hukum (HATAH), serta Peristilahan HATAH dan HPI dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan Pengertian Hukum Perdata Internasional (HPI) dan Hukum Antar Tata Hukum (HATAH), serta Peristilahan HATAH dan HPI namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memberikan Pengertian Hukum Perdata Internasional (HPI) dan Hukum Antar Tata Hukum (HATAH), serta Peristilahan HATAH dan HPI namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	2. 
	Progress test
	Quiz
	Mahasiswa mampu

menyebutkan secara jelas tentang Sejarah HPI, Sumber-Sumber HPI serta HATAH Intern dan HATAH Ekstern dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu

menyebutkan Sejarah HPI, Sumber-Sumber HPI serta HATAH Intern dan HATAH Ekstern dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan Sejarah HPI, Sumber-Sumber HPI serta HATAH Intern dan HATAH Ekstern namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan Sejarah HPI, Sumber-Sumber HPI serta HATAH Intern dan HATAH Ekstern namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	3.

	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu

menyebutkan secara jelas tentang Menentukan Tititk Taut Primer dan Titik Taut Sekunder dalam Hukum Perdata Internasional
dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Menentukan Tititk Taut Primer dan Titik Taut Sekunder dalam Hukum Perdata Internasional
dengan benar serta dapat memberikan contohnya. 
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas Menentukan Tititk Taut Primer dan Titik Taut Sekunder dalam Hukum Perdata Internasional,
namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Menentukan Tititk Taut Primer dan Titik Taut Sekunder dalam Hukum Perdata Internasional,
namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	4.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu

menyebutkan secara jelas tentang Prinsip Kewarganegaraan dan Prinsip Domisili dalam Hukum Perdata Internasional
dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Prinsip Kewarganegaraan dan Prinsip Domisili dalam Hukum Perdata Internasional
dengan benar serta dapat memberikan contohnya. 
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Prinsip Kewarganegaraan dan Prinsip Domisili dalam Hukum Perdata Internasional,

namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Prinsip Kewarganegaraan dan Prinsip Domisili dalam Hukum Perdata Internasional,

namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	5.

	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Teori-Teori Kualifikasi dalam Hukum Perdata Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan 

contohnya .
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Teori-Teori Kualifikasi dalam Hukum Perdata Internasional dalam Hukum Perdata Internasional
dengan benar serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Teori-Teori Kualifikasi dalam Hukum Perdata Internasional dalam Hukum Perdata Internasional, 
namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Teori-Teori Kualifikasi dalam Hukum Perdata Internasional, namun kurang akurat tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	6.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai Penunjukkan Kembali (Renvoi) dalam Hukum Perdata Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai Penunjukkan Kembali (Renvoi) dalam Hukum Perdata Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya.

	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai Penunjukkan Kembali (Renvoi) dalam Hukum Perdata Internasional, namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai Penunjukkan Kembali (Renvoi) dalam Hukum Perdata Internasional,
namun kurang akurat tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	7.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menyebutkan Konsep Ketertiban Umum dalam HPI dan Konsep Kaidah Hukum yang Memaksa (Mandatory Laws) dalam HPI dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan Konsep Ketertiban Umum dalam HPI dan Konsep Kaidah Hukum yang Memaksa (Mandatory Laws) dalam HPI dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan Konsep Ketertiban Umum dalam HPI dan Konsep Kaidah Hukum yang Memaksa (Mandatory Laws) dalam HPI, namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan Konsep Ketertiban Umum dalam HPI dan Konsep Kaidah Hukum yang Memaksa (Mandatory Laws) dalam HPI, namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	8.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menyebutkan Batas-Batas Wewenang untuk Memilih Hukum, Hubungan Pilihan Hukum dengan Ketertiban Umum, Renvoi dan Penyelundupan Hukum, dan Macam-Macam Pilihan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan Batas-Batas Wewenang untuk Memilih Hukum, Hubungan Pilihan Hukum dengan Ketertiban Umum, Renvoi dan Penyelundupan Hukum, dan Macam-Macam Pilihan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya.

88
	Mahasiswa mampu menyebutkan Batas-Batas Wewenang untuk Memilih Hukum, Hubungan Pilihan Hukum dengan Ketertiban Umum, Renvoi dan Penyelundupan Hukum, dan Macam-Macam Pilihan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional, namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan Batas-Batas Wewenang untuk Memilih Hukum, Hubungan Pilihan Hukum dengan Ketertiban Umum, Renvoi dan Penyelundupan Hukum, dan Macam-Macam Pilihan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional,
namun kurang akurat tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	9.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menyebutkan Pengertian tentang Istilah, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Penyelundupan Hukum serta Hak-hak yang telah Diperoleh dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan mengenai Pengertian tentang Istilah, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Penyelundupan Hukum serta Hak-hak yang telah Diperoleh dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang Pengertian tentang Istilah, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Penyelundupan Hukum serta Hak-hak yang telah Diperoleh, namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan tentang Pengertian tentang Istilah, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Penyelundupan Hukum serta Hak-hak yang telah Diperoleh,

namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	10.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang istilah “Hak-hak yang telah Diperoleh”, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Perkembangan di Indonesia dan negara-negara Anglo Saxon.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang istilah “Hak-hak yang telah Diperoleh”, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Perkembangan di Indonesia dan negara-negara Anglo Saxon..


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang istilah “Hak-hak yang telah Diperoleh”, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Perkembangan di Indonesia dan negara-negara Anglo Saxon namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan tentang istilah “Hak-hak yang telah Diperoleh”, Hubungan dengan Ketertiban Umum, dan Perkembangan di Indonesia dan negara-negara Anglo Saxon namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	11.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Istilah, Luas Bidang Azas Timbal Balik, Pembatasan terhadap Lain Bidang, dan Syarat Timbal Balik dalam Peraturan.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang Istilah, Luas Bidang Azas Timbal Balik, Pembatasan terhadap Lain Bidang, dan Syarat Timbal Balik dalam Peraturan.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang Istilah, Luas Bidang Azas Timbal Balik, Pembatasan terhadap Lain Bidang, dan Syarat Timbal Balik dalam Peraturan namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan tentang Azas-Azas Hu Istilah, Luas Bidang Azas Timbal Balik, Pembatasan terhadap Lain Bidang, dan Syarat Timbal Balik dalam Peraturan namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	12.
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Yurisdiksi Pengadilan dan Arbitrase di dalam Hukum Perdata Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang Yurisdiksi Pengadilan dan Arbitrase di dalam Hukum Perdata Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang Yurisdiksi Pengadilan dan Arbitrase di dalam Hukum Perdata Internasional, namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan tentang Yurisdiksi Pengadilan dan Arbitrase di dalam Hukum Perdata Internasional,

namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	13.
	Progress test 
	Quiz
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pemakaian Hukum Asing di dalam Hukum Perdata Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang Pemakaian Hukum Asing di dalam Hukum Perdata Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan tentang Pemakaian Hukum Asing di dalam Hukum Perdata Internasional, namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan tentang Pemakaian Hukum Asing di dalam Hukum Perdata Internasional,

namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	7 %

	14
	Post test 
	Tugas
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami seluruh materi perkuliahan dalam mata kuliah Hukum Perdata Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami seluruh materi perkuliahan dalam mata kuliah Hukum Perdata Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu memahami  dan menjelaskan seluruh materi perkuliahan  dalam mata kuliah Hukum Perdata Internasional, namun kurang benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu memahami seluruh materi perkuliahan dalam mata kuliah Hukum Perdata Internasional,

namun kurang akurat  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	20 %


Komponen penilaian :
1. Quiz = 20 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %
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